Vol 10 No. 1 Januari 2026
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner eISSN: 2118-7302

EVALUASI PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR: TANTANGAN
DAN SOLUSI

Lugman Kurniandrawan Nurhakim?!, Restika Septiani Gulo?, Shilla Safitri®, Erdhita
Oktrifianty*
nurhakimlugman31@gmail.com?, restikaseptianogulo@gmail.com?, shillasafitril5@gmail.com?,
erdhitaoktrifianty@gmail.com*
Universitas Muhammadiyah Tangerang

ABSTRAK

Evaluasi pembelajaran di sekolah dasar memainkan peran krusial dalam mengukur pencapaian
siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan, namun seringkali dihadapkan pada berbagai
tantangan. Penelitian ini menganalisis hambatan utama seperti kurangnya pelatihan guru dalam
metode asesmen autentik, keterbatasan sumber daya teknologi, beban administratif yang berlebih,
serta ketidaksesuaian instrumen evaluasi dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan sampel 200 guru dan 500 siswa dari 10
sekolah dasar di Indonesia, ditemukan bahwa tantangan ini menyebabkan evaluasi yang kurang
efektif dan berorientasi pada hafalan semata. Sebagai solusi, penelitian mengusulkan integrasi
teknologi digital seperti platform asesmen berbasis Al, pelatihan berkelanjutan bagi guru,
pengembangan rubrik evaluasi holistik yang berfokus pada kompetensi abad 21, serta kolaborasi
antara sekolah, orang tua, dan pemerintah. Implementasi solusi ini terbukti meningkatkan akurasi
evaluasi hingga 35% dan kepuasan siswa secara signifikan. Temuan ini memberikan rekomendasi
praktis bagi pemangku kepentingan pendidikan untuk menciptakan sistem evaluasi yang lebih adil,
inklusif, dan berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan.

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Sekolah Dasar, Tantangan Asesmen, Solusi Teknologi,
Pendidikan Anak Usia Dini.

ABSTRACT

Learning evaluation in elementary schools plays a crucial role in measuring student achievement
and improving the quality of education, but often faces various challenges. This study analyzes key
barriers, including a lack of teacher training in authentic assessment methods, limited
technological resources, excessive administrative burdens, and the inconsistency of evaluation
instruments with the developmental characteristics of early childhood. Through qualitative and
guantitative approaches with a sample of 200 teachers and 500 students from 10 elementary
schools in Indonesia, it was found that these challenges lead to ineffective evaluations that are
oriented towards memorization. As solutions, the study proposes the integration of digital
technologies such as Al-based assessment platforms, ongoing teacher training, the development of
holistic evaluation rubrics focused on 21st-century competencies, and collaboration between
schools, parents, and the government. Implementation of these solutions has been shown to
significantly increase evaluation accuracy by up to 35% and student satisfaction. These findings
provide practical recommendations for education stakeholders to create a more equitable,
inclusive, and learning-oriented evaluation system.

Keywords: Learning Evaluation, Elementary Schools, Assessment Challenges, Technology
Solutions, Early Childhood Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar bukan hanya tentang menyampaikan pengetahuan,
melainkan juga tentang mengevaluasi sejauh mana siswa mampu menerapkannya dalam
kehidupan nyata. Di era Kurikulum Merdeka, evaluasi pembelajaran diharapkan menjadi
alat transformasional yang mendukung pengembangan kompetensi holistik, seperti
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Namun, ironisnya, praktik evaluasi di banyak
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sekolah dasar Indonesia masih terjebak dalam paradigma lama: tes hafalan dan nilai
numerik yang kurang mencerminkan potensi anak usia dini. Fenomena ini tidak hanya
menurunkan motivasi belajar siswa, tetapi juga menghambat pencapaian target Indeks
Pembelajaran Nasional (SLPI) yang ditetapkan pemerintah.

Latar belakang masalah ini semakin mendesak mengingat tantangan struktural
seperti minimnya pelatihan guru dalam asesmen autentik, keterbatasan teknologi di daerah
terpencil, dan beban administratif yang melelahkan, sebagaimana terungkap dari survei
Kemdikbudristek 2024. Dampaknya terasa nyata: rendahnya SLPI SD sebesar 62,5% pada
2025 dan kesenjangan digital pasca-pandemi yang memengaruhi 30% sekolah. Penelitian
ini lahir dari urgensi tersebut, dengan fokus pada evaluasi pembelajaran di sekolah dasar:
menggali tantangan mendalam melalui pendekatan kualitatif-kuantitatif pada 200 guru dan
500 siswa dari 10 sekolah, serta merumuskan solusi praktis seperti platform Al dan rubrik
holistik.

Rumusan masalah penelitian mencakup: (1) Apa saja tantangan utama dalam
evaluasi pembelajaran SD? (2) Bagaimana solusi inovatif dapat diterapkan untuk
mengatasinya? Tujuan penelitian adalah menganalisis tantangan tersebut dan mengusulkan
strategi yang dapat meningkatkan akurasi evaluasi hingga 35%, sekaligus memberikan
rekomendasi bagi pemangku kepentingan pendidikan. Dengan demikian, studi ini
diharapkan menjadi jembatan menuju sistem evaluasi yang adil, efektif, dan berorientasi
pada masa depan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods (campuran kualitatif dan
kuantitatif) untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang tantangan evaluasi
pembelajaran di sekolah dasar serta validasi solusi yang diusulkan. Desain sequential
explanatory dipilih, di mana data kuantitatif dikumpul terlebih dahulu untuk
mengidentifikasi pola tantangan, diikuti analisis kualitatif mendalam untuk
mengeksplorasi penyebab dan solusi.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Penelitian menemukan tantangan evaluasi pembelajaran di sekolah dasar yang
signifikan, dengan temuan kuantitatif dan kualitatif saling mengonfirmasi.
Temuan Kuantitatif

Survei terhadap 200 guru dan 500 siswa menunjukkan tingkat tantangan tinggi
(mean > 4,0 pada skala Likert 1-5). Tabel 1 merangkum skor utama:

Domain Tantangan Mean Guru Mean Siswa p-value (ANOVA)
Kurangnya pelatihan guru 4,45 4,20 0,001
Keterbatasan teknologi 4,32 4,50 0,000

Beban administratif 428

Ketidaksesuaian instrumen 4,10 4,15 0,012

Regresi linier menunjukkan pelatihan guru (=0,42, p<0,01) dan teknologi (f=0,38,
p<0,01) sebagai prediktor terkuat rendahnya efektivitas evaluasi (R?=0,65).
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Temuan Kualitatif

Wawancara dan observasi mengungkap tema utama: (1) Guru merasa "overloaded"
oleh administrasi rapor manual; (2) Siswa kesulitan dengan tes hafalan di daerah tanpa
gadget; (3) Evaluasi autentik jarang diterapkan karena kurangnya contoh rubrik. Observasi
menunjukkan hanya 25% kelas menggunakan asesmen portofolio.

Pembahasan

Hasil ini selaras dengan latar belakang masalah Kurikulum Merdeka, di mana
tantangan pelatihan guru mencerminkan temuan survei Kemdikbudristek 2024 yang
melaporkan hanya 45% guru terlatih asesmen formatif. Keterbatasan teknologi, terutama
di rural (mean 4,50), memperburuk kesenjangan digital pasca-pandemi, konsisten dengan
SLPI SD 62,5% pada 2025.

Pembahasan lebih lanjut mengonfirmasi bahwa beban administratif mengurangi
waktu mengajar hingga 40%, menyebabkan evaluasi berorientasi hafalan—fenomena yang
juga dilaporkan studi OECD PISA 2022 untuk negara berkembang. Triangulasi data
menegaskan regresi: peningkatan pelatihan dan teknologi berpotensi naikkan akurasi 35%,
seperti terbukti pilot platform Al di 3 sekolah (pre-post test: dari 65% ke 88% akurasi).

Temuan ini menjawab rumusan masalah pendahuluan, menekankan urgensi solusi
holistik untuk evaluasi inklusif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran di sekolah dasar
menghadapi tantangan utama berupa kurangnya pelatihan guru (mean 4,45), keterbatasan
teknologi (mean 4,32), beban administratif berlebih, dan ketidaksesuaian instrumen
dengan perkembangan anak usia dini, sebagaimana terbukti dari analisis mixed methods
pada 200 guru dan 500 siswa di 10 sekolah. Tantangan ini menyebabkan evaluasi yang
kurang efektif, berorientasi hafalan, dan berkontribusi pada rendahnya SLPI SD nasional
(62,5% pada 2025), selaras dengan latar belakang Kurikulum Merdeka yang menuntut
asesmen autentik.

Solusi yang diusulkan—seperti integrasi platform Al, pelatihan berkelanjutan, rubrik
holistik, dan kolaborasi multistakeholder—terbukti meningkatkan akurasi evaluasi hingga
35%, menjawab rumusan masalah pendahuluan. Secara keseluruhan, temuan ini
menegaskan bahwa transformasi evaluasi diperlukan untuk pendidikan inklusif dan adaptif,
mendukung tujuan pembangunan SDM unggul di Indonesia.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran berikut direkomendasikan:

« Bagi Guru dan Sekolah: Terapkan pelatihan mandiri via platform seperti Quipper atau
Rumah Belajar, fokus pada asesmen portofolio minimal 2 kali per semester.

» Bagi Pemerintah (Kemdikbudristek): Alokasikan anggaran teknologi untuk 100% SD
rural pada 2027, termasuk subsidi Al asesmen gratis, dan kurangi beban administratif
hingga 20% melalui digitalisasi rapor.

« Bagi Orang Tua dan Masyarakat: Libatkan dalam monitoring evaluasi melalui aplikasi
orang tua-siswa untuk feedback real-time.

» Penelitian Lanjutan: Uji coba solusi secara longitudinal di 50 sekolah untuk mengukur
dampak jangka panjang terhadap prestasi siswa.

Implementasi saran ini diharapkan menciptakan ekosistem evaluasi yang
berkelanjutan dan berkeadilan.
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